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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh, minat baca siswa, keterlaksanaan 

pembelajaran dan respon siswa setelah penggunaan model CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition) melaui metode PQRST pada materi Pemanasan Global. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain Quasi Eksperimental. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. Populasi 

penelitian adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 4 Bangkalan. Sampel diambil dengan 

teknik Purposive Sampling. Sampel yang digunakan adalah kelas VII E sebanyak 32 

siswa sebagai kelas kontrol dan kelas VII F sebanyak 27 siswa sebagai kelas eksperimen. 

Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan uji-t sampel bebas dengan bantuan 

SPSS versi 18. Hasil pengujian hipotesis minat baca siswa diperoleh nilai –thitung ≤ 

ttabel ≤ thitung (-2,479 ≤ 2,00247 ≤ 2,479) dengan nilai signifikansi 0,016 < 0,05 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Minat baca siswa pada kelas eksperimen lebih 

baik dibandingkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata pada kelas ekperimen sebesar 

76,67 dan 69,34 pada kelas kontrol. 
 

Kata Kunci: Metode PQRST, Minat Baca Siswa dan Model Pembelajaran CIRC. 

Abstract  The study aimed determine the influence, reading intererest of student, the 

implementation of learning, and the response of stundent after the use of CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Composition) through PQRST method on the 

material Global Wraming. This type of research is a type of experimental research with 

Quasi Eksperimental design. The time of study was conducted in the even semester of the 

academic year 2017/2018. The population of the research is the student of class VII in 

SMP Negeri 4 Bangkalan. Samples were taken with Purposive Sampling technique. The 

sample used is class VII E of 32 students as control class and class VIII F as many as 27 

students as experiment class. Data analyze used descriptive statistic and free sample t-

test with the help of SPSS version 18 program. The result of hypothesis testing of reading 

interest of students is obtained value –tcount ≤ ttabel ≤ tcount (-2,479 ≤ 2,00247 ≤ 

2,479), with significance value obtained 0,016 < 0,05 so that H0 rejected and H1 

accepted. Reading interest of students in experiment class of 76,67 and 69,34 in control 

class. 

 
Keywords: Learning CIRC models, PQSRT Method and Reading Interest. 

 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran IPA merupakan serangkaian aktivitas terencana yang  dilakukan siswa untuk 

mencapai tujuan tertentu di bawah bimbingan, arahan, dan motivasi guru (Abidin, 2013). 

Pembelajaran IPA memiliki beberapa unsur utama antara lain yaitu sikap, proses, produk, dan 

aplikasi. Pembelajaran IPA tidak hanya berorientasi pada suatu hasil atau produk yang berupa 

pengetahuan, faktual, konseptual, dan prosedural saja akan tetapi juga meliputi sikap, proses serta 

aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Carin dan Sund yang 
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menyatakan bahwa, IPA memiliki empat unsur utama antara lain yaitu sikap, proses, produk, dan 

aplikasi (Wisudawati & Sulistyowati, 2014). Keempat unsur tersebut diharapkan muncul dalam 

proses pembelajaran IPA, sehingga siswa dapat mengalami proses pembelajaran secara utuh serta 

menggunakan rasa ingin tahunya untuk memahami fenomena alam yang terjadi melalui kegiatan 

pemecahan masalah yang menerapkan langkah-langkah metode ilmiah. 

Mata pelajaran IPA di Sekolah diajarkan kepada siswa agar memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA (Uno dan Mohamad, 2012). 

Proses pembelajaran IPA di kelas dapat membantu siswa untuk berinteraksi dengan guru dan teman 

sejawatnya. Oleh karena itu, pembelajaran IPA dirancang sedemikian rupa sehingga siswa lebih 

aktif mengomunikasikan materi yang telah dikuasainya. 

Berdasarkan observasi di salah satu Sekolah, kenyataannya guru hanya sekedar memberikan 

teori dan siswa akan cenderung menghafal, belum pernah melihat respon siswa seperti apa jika 

diberi inovasi-inovasi dalam proses pembelajaran (Ekapti, 2016). Menurut Chotimah menyatakan 

bahwa proses pembelajaran IPA oleh guru di sekolah selama ini yaitu masih bersifat konvensional 

dan lebih banyak berpusat pada guru (teacher centered), sehingga mengakibatkan proses 

pembelajaran IPA tidak efektif dan tidak efisien karena siswa belum terlibat secara langsung dalam 

proses pembelajaran (Rohman, 2015). Kegiatan pembelajaran lebih banyak di dominasi oleh guru, 

sehingga siswa menjadi pasif dengan tugas mendengar, mencatat, dan menghafal materi. 

Pembelajaran seperti ini cenderung mengakibatkan pengetahuan siswa terbatas pada informasi yang 

diberikan oleh guru. Selain itu, permasalahan yang terjadi pada siswa ketika mengikuti 

pembelajaran IPA yaitu rendahnya minat baca siswa terhadap mata pelajaran IPA. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Yastuti (2012) yang menyatakan bahwa minat membaca siswa masih relatif 

rendah. Minat baca siswa rendah dikarenakan mayoritas siswa beranggapan bahwa materi mata 

pelajaran IPA termasuk dalam kategori susah, harus dihafalkan untuk bisa memahami materi 

tersebut, sehingga membuat siswa cenderung malas untuk membaca materi pelajaran IPA, dan 

akibatnya pemahaman siswa menjadi rendah.  

Oleh karena itu diperlukan model dan metode pembelajaran yang membuat pembelajaran 

IPA menjadi lebih aktif. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran yaitu model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition). 

Model pembelajaran CIRC merupakan   pembelajaran yang muncul atau berawal dari suatu konsep 

bahwa, siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami materi yang sulit jika saling berdiskusi 

dengan teman sebayanya (Yudasmini, 2015). Model pembelajaran CIRC dapat juga diartikan 

sebagai suatu program kompherensif untuk mengajarkan membaca dan menulis pada kelas sekolah 

dasar tingkat yang lebih tinggi dan juga pada sekolah menengah. Slavin, (dalam Sandiyani, 2016). 

Model pembelajaran CIRC juga dapat berpengaruh positif terhadap hasil minat baca siswa, serta 

dapat meningkatkan prestasi membaca prestasi pemahaman membaca siswa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Gupta, 2014), yang menyatakan bahwa model pembelajaran CIRC dapat meningkatan 

serta dapat membangun prestasi membaca pemahaman siswa.  

Selain menggunakan model pembelajaran CIRC, guru juga dapat menggunakan metode 

pembelajaran untuk membantu siswa, salah satu metode tersebut yaitu metode PQRST. Metode 

PQRST adalah metode membaca pemahaman yang bertujuan untuk memahami unsur-unsur dan isi 

yang terdapat dalam sebuah bacaan, yang membuat siswa akan mudah untuk memahami pelajaran 

(Sundari, dalam Subawa, 2016). Metode PQRST merupakan singkatan dari Preview (membaca 

sekilas), Question (membuat pertanyaan), Read (membaca), Summarize (merangkum), Test 

(menguji). Dengan menerapkan metode PQRST dalam proses pembelajaran diharapkan siswa lebih 

memahami materi pembelajaran yang lebih sukar dan dapat membantu siswa untuk tidak bosan 

dalam membaca materi pembelajaran IPA. Metode PQRST juga dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan minat baca siswa serta kemampuan pemahaman siswa SMP (Hidayah, 2014).  

Berdasarkan uraian tersebut, maka akan dilakukan penelitian dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) melalui Metode 

PQRST terhadap Minat Baca Siswa”. Adapun tujuan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 1) Pengaruh model pembelajaran CIRC (Cooperative integrated Reading and 
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Composition) melalui metode PQRST terhadap minat baca siswa; 2) Bagaimana minat baca  siswa 

setelah pembelajaran menggunakan model pembelajaran CIRC (Cooperative integrated Reading 

and Composition) melalui metode PQRST. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen (experimental research) dengan 

menggunakan desain penelitian Quasi Experimental (ekserimen semu) dan bentuk nonequivalent 

Control Group Design. Bentuk Desain Penelitian dapat dilihat pada gambar 1.. 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Nonequevalent control grup desain 

(Sugiyono, 2015) 

 

Keterangan: 

O1 O3 : pretest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

X          : penerapan model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated reading and Composition) 

melalui metode PQRST 

_ : penerapan model pembelajaran konvensional 

O2 O4 : posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2017 di SMP Negeri 2 Larangan 

Kebupaten Pamekasan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Larangan semester II tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari lima kelas. Teknik pemilihan 

sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Sampel yang akan digunakan adalah 

kelas VII F sebagai kelas eksperimen dan kelas VII E sebagai kelas kontrol. 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdapat dua macam, yaitu instrumen 

pembelajaran dan instrumen penelitian dalam pengumpulan data. Instrumen pembelajaran meliputi 

silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS). Sedangkan 

instrumen untuk pengambilan data yang digunakan antara lain angket minat baca siswa, angket 

respon siswa dan lembar keterlaksanaan pembelajaran guru.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi dan metode angket. 

Metode angket ada dua macam yaitu angket minat baca siswa dan angket respon siswa. Angket 

minat baca digunakan untuk memperoleh data minat baca siswa sebelum dan sesudah pembelajaran 

dengan model pembelajaran CIRC melalui metode PQRST, sedangkan angket respon siswa yaitu 

digunakan untuk memperoleh data respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran CIRC 

melaui metode PQRST. Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia 

ketahui (Arikunto, 2013). Metode angket pada penelitian ini dengan menggunakan skala Linkert.   

Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data yang menggunakan pengamatan 

terhadap objek penelitian, yaitu untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran guru dengan 

menggunakan model CIRC melaui metode PQRST. Observasi dilakukan oleh observer selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung sesuai dengan aspek-aspek yang akan di observasi. 

Sebelum melakukan penelitian instrumen penelitian dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

instrumen. Tujuan diadakan uji validitas yaitu untuk mengetahui tingkat validitas dan kesahihan 

suatu instrumen penelitian yang dilakukan oleh para ahli yaitu ahli perangkat dan Guru IPA. 

Kemudian dilakukan uji reliabilitas. Uji Reliabilitas adalah data untuk mengukur suatu 

kuesioner/angket yang merupakan indikator dari variabel atau kontruk. Suatu kuesioner dikatakan 

O1           X  O2 

O3          -       O4 
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reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu, (Putra, 2014).   

Langkah awal sebelum melakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) melalui metode PQRST 

terhadap siswa, maka dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk 

menentukan data dalam kelompok sampel terdistribusi normal atau tidak normal. Pengujian 

normalitas data dilakukan dengan program SPSS versi 16.00 menggunakan metode Kolmogorov 

Smirnov Test. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data kelas sampel yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang homogen atau heterogen. Pengujian 

homogenitas data dilakukan dengan program SPSS versi 16.00 menggunakan metode Levene. 

Uji statistik digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata minat baca siswa antara kelompok 

eksperimen yang diberi perlakuan penerapan model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition) melalui metode PQRST dengan kelompok kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Uji statistik yang digunakan untuk menguji kemampuan 

komunikasi siswa yaitu Uji-t sampel bebas dengan program SPSS versi 16.00. Rumus Uji-t sampel 

bebas (Independent Sample Test) sebagai berikut: 

 

   
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅ 

√
  
 

  
 
  
 

   
    (

  
√  

) (
  
√  

)

   

   (Riduwan dan Sunarto, 2013) 

Keterangan : 
      ̅̅ ̅    Rata-rata sampel 1 

      ̅̅ ̅    Rata-rata sampel 2 

           Simpangan buku sampel 1  

          Simpangan buku sampel 2 

      
     Varians sampel 1 

      
     Varians sampel 2 

     r      korelasi antara dua sampel  
 

Hipotesis statistika yang diajukan dalam penelitian: 

Ho:    µ1 = µ2  (Tidak ada pengaruh model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading 

and Composition) melalui metode PQRST terhadap minat baca siswa) 

Ha:    µ1 ≠ µ2  (Ada pengaruh model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) melalui metode PQRST terhadap minat baca siswa) 

 

Dasar pengambilan keputusan: 

1. Jika α ≥ 0,05, thitung > ttabel > thitung maka Ho diterima, maka H1 ditolak. 

2. Jika α < 0,05, -thitung ≤ ttabel ≤ thitung maka H0 ditolak, H1 diterima. 

 

Angket minat baca siswa dilakukan untuk mengetahui minat baca siswa sebeleum dan setelah 

mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran CIRC melalui metode PQRST. Data 

angket minat baca siswa dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Rs 
   

   
           (Akbar, 2016) 

 

Hasil analisis data tersebut kemudian dikonversikan untuk mengetahui kriteria minat baca 

siswa dengan penerapan model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) melalui metode PQRST pada tabel 1.  
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Tabel 1. Skala Penilaian Minat Baca 

 

Skor/nilai Keterangan 

75% ≤M≤100% Sangat Tinggi 

50% ≤M<75% Tinggi 

25% ≤M<50% Cukup Rendah 

0% ≤M<25% Rendah 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil nilai minat baca siswa prestes dan posttest diperoleh rata-rata nilai minat 

baca siswa yang dijelaskan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Nilai  rata-rata pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol 

No. Kelas Rata-rata 

Pretes 

Rata-rata 

Posttes 

1. Eksperimen 53,39 76,67 

2. Kontrol  65,10 69,34 

   

Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai minat baca pada pretest kelas eksperimen sebesar 53,39 

dan nilai rata-rata posstest kelas eksperimen adalah 76,67. Sedangkan pretest pada kelas kontrol 

memiliki nilai rata-rata sebesar 65,10 dan nilai rata-rata posstest sebesar 69,34. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa nilai minat baca siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Adapun diagram yang menunjukkan rata-rata nilai pretest dan posttest kelas eksperimen 

dan kontrol di jelaskan pada gambar 2. 

 

 

 
Gambar 2. Rata-rata pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol 

 

Selanjutnya akan diuji normalitas untuk mengetahui data yang diperoleh berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan dengan bantuan 

komputer program SPSS 18. Hasil data uji normalitas posttest kelas eksperimen dan kontrol 

terdapat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil uji normalitas posttest kelas eksperimen dan kontrol 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnov

a
 

Statistic  Df Sig. 

Eksperimen  0,146 27 0,144 

Kontrol 0,138 32 0,127 

  

Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai probabilitas (sig) hasil perhitungan uji normalitas posttest pada 

kelas eksperimen sebesar 0,144, sedangkan pada kelas kontrol sebasar 0,127. Artinya nilai 

signifikansi kelas eksperimen dan kontrol > 0,05, yakni 0,144 > 0,05 dan 0,127 > 0,05 maka H0 

diterima, jadi data kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. 

Setelah diuji normalitas, kemudian dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah 

kedua kelompok data yang dianalisis tersebut meliliki varians yang homogen atau tidak. Uji yang 

digunakan adalah uji Levene’s dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil data uji homogenitas terdapat 

pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil uji homogenitas posttest kelas eksperimen dan kontrol 

 Levene 

Statistic 

df

1 

df 

2 

Sig. 

Based on mean  0,833 1 57 0,365 

Based on Median 0,691 1 57 0,409 

Based on Median and 

with adjusted df 

0,691 1 53,7

84 

0,409 

Based on trimmed mean 0,827 1 57 0,367 

 

Berdasarkan tabel 4 hasil uji homogenitas posttest pada kelas eksperimen dan control 

diperoleh nilai signifikansi 0,365. Artinya nilai signifikansi 0,365 > 0,05. Maka H0 diterima, maka 

varians antar kelas homogen. 

Selanjutnya akan diuji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) melalui metode PQRST 

terhadap minat baca siswa. Uji hipotesis dilakukan dengan uji t sampel bebas (t test Independent) 

dengan bantuan SPSS 18. Pengujian hipotesis dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05 dengan 

hipotesis H0 : µ1 = µ2 (Tidak ada pengaruh model pembelajaran CIRC melalui metode PQRST 

terhadap minat baca siswa). H1 : µ1 ≠ µ2 (Ada pengaruh model pembelajaran CIRC melalui metode 

PQRST terhadap minat baca siswa). Hasil uji hipotesis dipaparkan pada tabel 5.  

 

Tabel 5. Hasil uji t test independent 

 

 Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df Sig. (2-tailed) 

Nilai Equal variances 

assumed 
0,833 0,365 2,479 57 0,0016 

Equal variances not 

assumed 

  
2,522 56,951 0,014 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t pada saat posttest kelas ekperimen diperoleh nilai 

probabilitas (sig) sebesar 0,016. Hal ini berarti nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya ada perbedaan minat baca siswa pada kelas 

eksperimen dengan minat baca siswa pada kelas kontrol. Sedangkan nilai thitung adalah  2,479 dan 
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ttabel adalah 2,00247. Karena nilai thitung  lebih besar dari ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima yang 

artinya ada perbedaan minat baca siswa pada kelas eksperimen dengan minat baca siswa pada kelas 

kontrol.  

Hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition) melalui metode PQRST terhadap minat baca siswa dalam 

proses pembelajaran IPA. Model CIRC merupakan model pembelajaran yang menekankan pada 

interaksi sosial antar siswa dalam proses pembelajaran (Huda, 2015). Penerapan model CIRC siswa 

dibentuk menjadi beberapa kelompok kecil yang diacak secara heterogen, sehingga memberikan 

peluang kepada siswa untuk mengemukakan ide-ide yang dimiliki siswa. PQRST merupakan salah 

satu metode membaca agar siswa tidak bosan dalam membaca materi pembelajaran IPA yang 

bertujuan agar siswa mampu menemukan informasi yang ada dalam sebuah bacaan dengan baik 

yang dapat digunakan sebagai bahan diskusi kelompok (Yastuti, 2012). 

Sebagaimana pendapat (Hidayah, 2014), menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan metode PQRST dapat berpengaruh secara signifikan terhadap minat baca siswa 

dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. Pembelajaran tradisional dapat membuat 

siswa jenuh (bosan) dalam mengikuti pembelajaran, sedangkan pembelajaran menggunakan model 

dan metode yang bervariasi mampu menarik perhatian siswa untuk mengikuti pembelajaran, 

sehingga siswa termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. 

 

 

Kesimpulan dan Saran 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: Hasil nilai minat baca siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) melalui metode PQRST pada pembelajaran IPA, memperoleh nilai rata-rata 53,39% 

pada nilai pretest (sebelum pembelajaran) dan 76,67% pada hasil nilai posttest (setelah 

pembelajaran) kelas eksperimen. Sedangkan rata-rata hasil tes minat baca siswa pada kelas kontrol 

diperoleh nilai sebesar 65,10% pada  hasil nilai pretest dan 69,34% pada hasil posttest. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa minat baca siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol mengalami 

perbedaan, hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis t sampel bebas diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,016 (< 0,05) serta nilai thitung sebesar 2,479 (>ttabel = 2,00247) yang 

menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran CIRC melalui metode PQRST terhadap 

minat baca siswa. 
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